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Abstrak 
  

 

Analisa SWOT dan positioning  dapat menemukan media yang tepat untuk (IN_NI) PIZZA yaitu dengan 

menggunakan sosial media, media sosial adalah salah satu media promosi yang efektif dan efisien dan dapat 

meningkatkan penjualan serta keuntungan. Kenaikan 6% dari penjualan terlihat selama kurang lebih tiga bulan 

maret. 

  

Kata kunci: Promosi, Perancangan, Sosial Media, Media, (IN_NI) PIZZA. 

  

  

Abstract 
 

Title: IN_NI PIZZA Surabaya Promotion with Social Media and The Supported 

 

SWOT Analysis and positioning can find the right media for (IN_NI) PIZZA that is by Social Media, social media 

is one of the media promotion an effective and efficient media and can increase sales and profits. 6% sales 

increase was seen approximately in three month. 

 

Keywords: Promotion, Designing, Social Media, Media, (IN_NI) PIZZA. 

 

 

 

Pendahuluan 
 
Surabaya merupakan kota terbesar kedua di 

Indonesia, setelah Jakarta, dengan jumlah 

penduduknya yang mencapai 3 juta jiwa pada tahun 

2012 (“10 Kota Terpadat di Indonesia.” Par. 3). Kota 

Surabaya adalah  kota metropolitan, dimana sebagian 

besar penduduknya bergerak di bidang jasa, 

perindustrian dan perdagangan mulai dari usaha kecil, 

menengah hingga besar. Salah satu contoh bidang 

usaha yang sedang berkembang pesat di Surabaya saat 

ini adalah usaha kuliner.Usaha kuliner adalah contoh 

bisnis yang menarik untuk dikembangkan karena 

makanan selalu mendapatkan tempat di hati semua 

orang dan pada dasarnya merupakan kebutuhan pokok 

masyarakat.Menurut Permana (113) “Keunikan 

konsep usaha, kekhasan dan keaslian rasa makanan, 

akan mempengaruhi keberhasilan sebuah usaha”. 

 

Surabaya merupakan kota terbesar kedua di 

Indonesia, setelah Jakarta, dengan jumlah 

penduduknya yang mencapai 3 juta jiwa pada tahun 

2012 (“10 Kota Terpadat di Indonesia.” Par. 3). Kota 

Surabaya adalah  kota metropolitan, dimana sebagian 

besar penduduknya bergerak di bidang jasa, 

perindustrian dan perdagangan mulai dari usaha kecil, 

menengah hingga besar. Salah satu contoh bidang 

usaha yang sedang berkembang pesat di Surabaya saat 

ini adalah usaha kuliner.Usaha kuliner adalah contoh 

bisnis yang menarik untuk dikembangkan karena 

makanan selalu mendapatkan tempat di hati semua 

orang dan pada dasarnya merupakan kebutuhan pokok 

masyarakat.Menurut Permana (113) “Keunikan 

konsep usaha, kekhasan dan keaslian rasa makanan, 

akan mempengaruhi keberhasilan sebuah usaha”. 

 

Pizza merupakan Salah satu jenis makanan kuliner 

yang mampu memberikan keragaman dan digemari 

berbagai kalangan masyarakat.Pizza berasal dari Italia 

dan sudah dikenal seluruh dunia sejak dulu.Bentuknya 

yang simple dan menarik, rasanya yang beraneka 

ragam dan bisa disesuaikan dengan berbagai selera 

masyarakat, dan ukurannya yang cukup besar, 

membuat pizza dapat mudah diterima masyarakat 

tidak hanya sebagai makanan pengisi perut sekedar 

kenyang.Pizza juga dijadikan makanan dikala ingin 

berbagi suasana bersama teman maupun keluarga. 

Pizza juga dijadikan makanan yang praktis dibawa 

dan disantap saat beraktivitas kerja,  maupun saat 

bersantai (M.Yudha Miranda, Par. 1). Berbagai jenis 

http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
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pizza kini dapat dijumpai di restoran, pasar grosir atau 

supermarket, bahkan kini berbagai restoran pizza 

menyediakan layanan antar melalui pesanan telepon 

atau media jejaring sosial, dengan jaminan pizza siap 

diantar dalam keadaan panas dan dalam jangka waktu 

singkat sampai di rumah pemesan. Perkembangan 

pizza di Surabaya sungguh sangat pesat, ini dilihat 

dari banyaknya penjual pizza melalui gerobak sampai 

restaurant besar yang menyediakan menu utama 

pizza, seperti pizza hut, doremi pizza, café pisa, dan 

masih banyak yang lainnya. Salah satu toko pizza 

yang buka di Surabaya adalah (IN_NI) PIZZA. 

 

(IN_NI) PIZZA telah berdiri sejak tahun 2008 dan 

kini memiliki cukup banyak cabang di berbagai 

tempat di Surabaya dengan konsep awal layanan 

pesan antar (delivery order) tanpa biaya. (IN_NI) 

PIZZA merupakan suatu brand usaha pizza yang 

menawarkan makanan khas Italia dengan sedikit 

sentuhan gaya(style) Amerika berupa roti pizza cukup 

tebal sehingga cocok dengan kegemaran orang 

Indonesia pada umumnya yang berprinsip makan 

kenyang, baru puas. Rasa (taste) (IN_NI) PIZZA telah 

disesuaikan dengan seleralidah masyarakat Indonesia, 

dan Surabaya pada khusunya, sehingga lebih bisa 

diterima dan dinikmati berbagai kalangan warga 

Surabaya. Namun demikian, banyak pula warga asing 

yang senang dengan sajian rasa (IN_NI) PIZZA, ini 

terlihat pada saat membuka single outlet di BG 

Junction tidak sekali (IN_NI) PIZZA didatangi oleh 

warga asing yang tinggal di Surabaya. Selain 

menyediakan produk pizza, (IN_NI) PIZZA juga 

menyediakan produk roti dengan berbagai macam isi 

seperti sandwich, roti steak, dan stromboli selain 

menjual pizza. Harga yang ditawarkan oleh (IN_NI) 

PIZZA sangat terjangkau dan dapat dinikmati hampir 

seluruh kalangan masyarakat, mulai dari pelajar 

sampai pengusaha. Pada tahun 2008-2011, (IN_NI) 

PIZZA mempunyai 20 cabang di seluruh Surabaya 

dan mendapat apresiasi yang positif dari banyak 

konsumen, walaupun hanya menggunakan media 

promosi yang dibilang sangat sederhana, sebatas 

berupa brosur dan packaging yang diberikan pada 

konsumen yang membeli produk. 

 

 
Sumber: Foto brosur (IN_NI) PIZZA 

Gambar 1.Brosur (IN_NI) PIZZA 

 

Pada tahun 2012 hingga saat ini, nama (IN_NI) 

PIZZA mulai tenggelam dalam persaingan usaha 

kuliner Surabaya. Hanya 8 cabang saja yang masih 

aktif hingga saat ini, hal ini sungguh menurun 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yang mencapai 

20 cabang. (IN_NI) PIZZA tidak mempunyai win 

back solution yang tepat agar mendapatkan kembali 

apresiasi dari target market-nya yang telah hilang. 

(IN_NI) PIZZA seharusnya mempunyai banyak 

peluang untuk terus berkembang, namun belum 

memiliki strategi komunikasi visual untuk media 

sosial pendukung iklan dan promosi yang sangat 

diperlukan untuk memperkuat brand image (IN_NI) 

PIZZA. 

 

 

Sumber: Foto cabang-cabang (IN_NI) PIZZA 

Gambar 2.Beberapa Cabang IN_NI PIZZA 

Sampai  Sekarang 

 

Strategi promosi sering digunakan sebagai salah satu 

cara untuk meningkatkan permintaan atau penjualan 

barang dan jasa yang ditawarkan. Selain itu kegiatan 

promosi juga memberikan kemudahan dalam 

merencanakan strategi pemasaran selanjutnya, karena 

biasanya kegiatan promosi dijadikan sebagai cara 

berkomunikasi langsung dengan calon konsumen. 

Sehingga dapat memperoleh informasi akurat dari 

para konsumen mengenai respon produk yang kita 

tawarkan.(Isnaini 22). Iklan dan promosi tidak akan 

efektif bila tidak dapat menangkap dan mengatasi 

dengan tepat masalah dan keinginan dari target 

market (Yuzirman dan Sumardy 38). Disinilah peran 

media sosial menjadi sangat penting bagi (IN_NI) 

PIZZA, media sosial ini selain dapat menjadi iklan 

dan promosi, namun memiliki fungsi dasar untuk 

mengetahui keinginan target market yang terus 

berkembang dan berbagai masalah yang sedang 

terjadi, serta  memberikan informasi dan 

mempermudah penyampaian produk ke konsumen. 

Dengan perancangan media sosial yang tepat, (IN_NI) 

PIZZA dapat mengetahui solusiyang tepat agar 

http://id.wikipedia.org/wiki/Restoran
http://id.wikipedia.org/wiki/Supermarket
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konsumen merasa diperhatikan dan puas. Menurut 

artikel kompasiana tentang sosial media dan 

pemanfaatannya, dimulai dari kata “Social” yang 

memiliki arti kemasyarakatan atau sebuah interaksi 

dan “Media” adalah sebuah wadah atau tempat sosial 

itu sendiri. Saat ini sebuah progress sangat menjalar 

dengan cepat  kedalam segala aspek kehidupan, 

terutama dalam bidang IT. Arus dari Social Media itu 

memang tidak terkendali dan membeludak dengan 

begini media sosial telah menjadi sangat penting 

untuk menjangkau target market dan terlibat dengan 

pelanggan potensial , media ini tidak perlu 

mengeluarkan kocek besar (Yuzirman dan Sumardy  

37) 

 

Dalam Tugas Akhir ini, penulis lebih memfokuskan 

pada konsep yang dihubungkan dengan media sosial, 

untuk meningkatkan penjualan 5%-10% setelah 

penurunan yang telah dialami oleh (IN_NI) PIZZA. 

Hal ini dipilih penulis karena konsep layanan pesan 

antar (delivery order) tanpa biaya (IN_NI) PIZZA 

sudah dianggap tepat untuk memberikan kemudahan, 

kecepatan dan kepraktisan pelayanan, sehingga cocok 

dengan gaya hidup masyarakat Surabaya saat ini yang 

modern, sibuk, mempunyai tingkat mobilisasi tinggi 

dan waktu yang cukup terbatas.  

 

Metode analisa data yang digunakan adalah SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunities, Threat).Proses 

SWOT menggaabungkan analisis dari dalam dan luar 

produk.Strength BerartiHal-hal positif/keunggulan 

Produk, opportunities juga menunjukan hal positif 

juga namun dalam hal ini opportunities lebih 

menunjukan kesempatan positif akibat faktor dari luar 

produk. Weakness berarti Hal-hal negatif/kelemahan 

produk, Threat juga menunjukan hal negatif juga 

namun dalam hal ini Threat lebih menunjukan 

Ancaman/hambatan karena faktor dari luar yang lebih 

baik (Isnaini 31). 

 

Selain itu analisa positioning juga penting untuk 

mengetahui strategi yang tepat untuk memenangi dan 

menguasai  benak pelanggan melalui produk yang 

ditawarkan. positioning sebagai the strategy to lead 

your customer credibly yaitu upaya mengarahkan 

pelanggan anda ssecara kredibel. Artinya membangun 

kepercayaan berarti membangun kredibilitas, 

membangun kredibilitas berarti membangun 

positioning. Selain merupakan being strategy, 

positioning menjadi penentu eksistensi merek, produk 

dan perusahaan dibenak pelanggan sehingga 

positioning merupakan reason for being bagi 

perusahaan (Kartajaya). 

 

Kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut 

pendekatan investigasi karena biasanya peneliti 

mengumpulkan data dengan cara bertatap muka 

langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di 

tempat penelitian (McMillan & Schumacher, 2003). 

Penelitian kualitatif juga bisa dimaksudkan sebagai 

jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lainnya ( Strauss& Corbin, 2003). 

 

 
Gambar 3. Skematika perancangan 

 

 

Metode Penelitian 
 

Untuk menemukan brand essence dari (IN_NI) 

PIZZA, maka perlu dilakukan anlisa sebagai berikut: 

 

Function 

- Pengisi perut 

saat kelaparan 

- Makanan untuk 

berbagi bersama 

- Bisa dimakan 

dimanapun 

- Menemani saat 

beraktifitas 

Personality 

- Bersahabat                 

-    Baik 

- Unik                           

-    Menggoda 

- Berisi                         

-    Kuat 

- Pengertian                  

-   Akrab 
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Diferentiation 

- Mempunyai 

produk jarang 

dikenali yaitu 

“Stromboli” 

- Masih enak 

walau sudah 

menginap 

- “Free delivery 

order” 

- Murah dengan 

porsi 

mengenyangkan 

Credibility 

 

Tidak ada karena 

(IN_NI) PIZZA adalah 

usaha yang masih 

berumur lima Tahun. 

 

 

Setelah SWOT dari (IN_NI) PIZZA dan para 

kompetitornya diketahui maka disimpulkan bahwa 

(IN_NI) PIZZA mempunyai perbedaan dengan para 

kompetitornya seperti konsep free delivery order, dari 

para competitor tidak ada free delivery order bahkan 

tidak melayani pesan antar untuk mempermudah 

konsumennya. Selain itu produk (IN_NI) PIZZA juga 

masih enak dimakan keesokan harinya, lain dengan 

para kompetitornya. 

 

(IN_NI) PIZZA mempunyai kelemahan dengan 

ketidak seragaman pada produknya sehingga 

membuat kurangnya kepercayaan dari konsumen, 

sedangkan para competitor selalu seragam dalam hal 

produk. Promosi yang dilakukan oleh (IN_NI) PIZZA 

terbilang sangat minimal sekali lain dengan para 

kompetitornya, ini membuat para konsumen lebih 

tergiur oleh promosi-promosi yang dilakukan oleh 

competitor. Varian yang (IN_NI) PIZZA selalu itu 

saja lain dengan salah satu competitor yang selalu 

mengeluarkan varian-varian baru untuk membuat 

konsumen selalu mencoba hal-hal baru. 

 

 

 

Pembahasan 

 
Tujuan kreatif yang dibuat (IN_NI) PIZZA adalah 

sebagai berikut: 

- Menciptakan brand preposition 

- Target audience mengingat dan 

menangkap pesan komunikasi 

- Target audience bertindak 

 

brand preposition dari (IN_NI) PIZZA yaitu “Pizza 

murah membuat pasangan semakin lengket”. brand 

preposition ini ditemukan melalui pencarian brand 

essence yaitu “Pizza murah dengan rasa menggoda” 

dan pencarian consumer insight umum yaitu orang 

yang takut kehilangan pasangannya, dari pencarian 

brand essence dan consumer insight ditemukanlah 

brand preposition atau pesan komunikasi yang ingin 

di sampaikan oleh (IN_NI) PIZZA. 

 

Bentuk pesan yang akan disampaikan adalah “Pizza 

murah, membuat pasangan semakin lengket”. Bentuk 

pesan tersebut didapatkan dari mimpi Target 

audienceyang menginginkan menikah dengan 

pasangannya karena takut akan kehilangan 

pasangannya apabila terlalu lama waktu untuk  

menikahnya. 

 

Tema pesan diambil dari how to say dengan 

digabungkan oleh konsep (IN_NI) PIZZA yaitu 

delivery ordernya yang gratis, sehingga ditemukan 

sebuah pesan yaitu “Pesan Cinta Untuk Kebersamaan 

Pasangan”. 

 

- Social media 

Sosial media dibuat untuk membuat komunitas bagi 

(IN_NI) PIZZA sehingga terjadi word of mouth, 

selain itu sosial media juga menayangkan promosi-

promosi yang ada dan produk (IN_NI) PIZZA. 

 

- Web banner 

Web banner dibuat agar menarik yang melihat untuk 

membuka dan masuk ke media utama yaitu social 

media. 

 

- Instant Messaging 

Instan messaging berisi tulisan-tulisan untuk 

mengajak orang-orang untuk masuk kedalam media 

utama. 

 

- Banner 

Banner membuat orang melihat tertarik untuk 

menghampiri dan membeli di tempat. 

 

- Brosur 

Brosur dibuat dengan tema baru dan menu (IN_NI) 

PIZZA agar orang tertarik dan langsung bisa memilih 

produk untuk membeli. 

 

- Packaging 

Packaging dibuat dengan tema baru yaitu menulis 

pesan agar orang tertarik untuk membeli. 

- Merchandise 

Merchandise dibuat boneka seperti Logo (IN_NI) 

PIZZA agar orang yang menyimpan tidak mudah lupa 

dengan keberadaan (IN_NI) PIZZA. 

 

Tabel Perencanaan Media 
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Final Design 

- Facebook 

 

 

Gambar 4. Final Facebook 

 

- Twitter 

 

 

Gambar 5. Final Twitter 

 

- Trans Add 

 

 

 

Gambar 6. Final Trans Add 

 

- Web Banner 

 

 

Gambar 7. Web Banner Menuju Twitter 
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Gambar 8. Web Banner Menuju Facebook 

 

 

 

 

 

 

 

- Banner 

 

 

Gambar 9. Final Banner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- X Banner 

 

 

Gambar 10. Final X Banner 

 

- Sticker 

 

 

Gambar 11. Final Sticker 

- Print Add 

 

 

Gambar 12. Final Print Add 
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- Packaging 

 

 

Gambar 13. Final Packaging 

 

- Merchandise Boneka 

 

 

 

Gambar 14. Final Merchandise Boneka 

 

 

 

 

 

 

- Brosur 

 

 

 

Gambar 15. Brosur Depan Belakang 

 

Kesimpulan 
 

Dengan menggunakan metode SWOT dan 

positioning, dapat meningkatkan penjualan serta 

keuntungan. Kenaikan penjualan dari awal bulan mei 

sampai pertangahan bulan juni, nilai keuntungan naik 

sebesar 6 % dibandingkan dengan bulan maret. 

 

Untuk membuat sebuah promosi yang baik harus 

menggunkana strategi yang baik juga untuk 

memunculkan ide yang besar dan unik, ini diperlukan 

agar usaha yang dipromosikan mempunyai keunikan 

dari yang lain. Selain itu promosi tidak hanya sekedar 

menampilkan sesuatu agar dikenal oleh masyarakat, 

namun juga bagaimana kita memposisikan brand 

tersebut agar mempunyai posisi di hati masyarakat. 

 

Untuk promosi di media sosial mampu menaikan 

omzet penjualan (IN_NI) PIZZA hampir 6% dari 

bulan mei hingga saat ini. Dengan awal pada bulan 

maret mempunyai omzet Rp. 9.185.000, namun 

sekarang mencapai kenaikan hamper Rp. 500.000. 

 

brand preposition dari (IN_NI) PIZZA yaitu “Pizza 

murah membuat pasangan semakin lengket”. brand 
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preposition ini ditemukan melalui pencarian brand 

essence yaitu “Pizza murah dengan rasa menggoda” 

dan pencarian consumer insight umum yaitu orang 

yang takut kehilangan pasangannya, dari pencarian 

brand essence dan consumer insight ditemukanlah 

brand preposition atau pesan komunikasi yang ingin 

di sampaikan oleh (IN_NI) PIZZA. 

 

Pendahuluan (berisi simpulan dari Latar Belakang 
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